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5. Pada saat masa perkuliahan penulis banyak bergabung dan terlibat aktif
déam organisasi pergerakan Mahasiswa seperti Himpunan Mahasiswa Islam
(IEMI) Komsat SUPER, Gerakan Anak Melayu Riau (GAMR), Aliansi
I\Eﬁhasiswa Anti Korupsi (AMAK), Relawan Lalu Lintas Indonesia (RELASI),
ﬁgiansi Tokoh Masyarakat Riau Peduli Pulau Rupat (ATMRPPR), Persatuan
I\@hasiswa Pesisir Riau (PMPR) wakil ketua dan ketua Ikatan Pemuda Dusun
L'§nggam Muara (IPDLM), Ikatan Muda Anak Melayu (IMAM) yang beberapa
masih aktif hingga saat ini.

P Pada tanggal 05 Juli 2022 penulis dinyatakan lulus dan berhak

nyandang gelar sarjana peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup fakultas

nery wiseypjrie



dgpgan judul Skripsi Kualitas Fisik Wafer Ransum Komplit Berbahan
Bsmgkil Inti Sawit (Palm Kernel Cake) dan Tepung Daun Indigofera

({ydigofera Zollingeriana) dengan Level yang Berbeda dibawah bimbingan

Pé)rtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
B}ipak Jefri Juliantoni, S.Pt., M.P dan ibuk Dr. Ir. Elfawati M.Si.

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

KATA PENGANTAR

o “ > L
B S i

19 3BH @

Alhamdulillahhirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan
k-ghadirat Allah Subhanahu Wata’ala, yang telah memberikan petunjuk serta
hitlayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“ﬁualitas Fisik Wafer Ransum Komplit Berbahan Bungkil Inti Sawit (Palm
Kernel Cake) dan Tepung Daun Indigofera (Indigofera Zollingeriana) dengan
I_Evel yang Berbeda”. Shalawat beserta salam semoga senantiasa dilimpahkan
kgpada nabi besar Muhammad Shalallahu’alaihi Wasallam yang telah membawa
uaatnya dari masa yang kelam menuju masa yang cerah dengan cahaya iman dan
ilgu pengetahuan.
< Penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada kedua orang
tua yang dengan doanya sampai hari ini penulis masih diberi kemampuan untuk
menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya ucapan terima kasih juga penulis
sampaikan kepada Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P. selaku pembimbing satu dan
Ibu Dr. Ir. Elfawati, M.Si. selaku pembimbing dua yang telah memberikan
dukungan, bantuan dan pengarahan kepada penulis selama skripsi ini, semoga
mendapat balasan dari Allah Subhanahu Wata’ala.
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini,
oﬁh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritikan guna perbaikan di masa
n;ndatang. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

p§mbaca pada umumnya.

Pekanbaru, Juli 2022

Penulis
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UALITAS FISIK WAFER RANSUM KOMPLIT BERBAHAN BUNGKIL
NTI SAWIT (Palm Kernel Cake) DAN TEPUNG DAUN INDIGOFERA
(Indogofera Zollingeriana) DENGAN LEVEL YANG BERBEDA

Muhammad Khuzairi Akbar (11780113698)
Di bawah bimbingan Jepri Juliantoni dan Elfawati

INTISARI

S111w e3dio yey

Salah satu alternatif pakan ternak ruminansia adalah dengan
niémanfaatkan limbah bungkil inti sawit dan indigofera dalam bentuk olahan
wafer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik wafer berbahan
bungkil inti sawit dan indigofera sebagai pakan ternak sapi potong. Penelitian ini
dfjaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan
Oktober sampai dengan November 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan yaitu P1 bungkil inti sawit
25% + indigofera 25% + dedak padi 30% + tepung jagung 15% + molasses 5%.
P2 bungkil inti sawit 20% + indigofera 30% + dedak padi 30% + tepung jagung
15% + molasses 5%. P3 bungkil inti sawit 15% + indigofera 35% + dedak padi
30% + tepung jagung 15% + molasses 5%. P4 bungkil inti sawit 10% + indigofera
40% + dedak padi 30% + tepung jagung 15% + molasses 5%. Hasil penenelitian
ini menunjukan bahwa peningkatan persentasi penambahan indigofera dalam
formulasi wafer bepengaruh sangat nyata (P<0,01) dapat meningkatkan kulitas
tekstur, kadar air dan daya serap air. Berpengaruh nyata (P<0,5) terhadap kualitas
warna wafer, serta tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) dalam
meningkatkan kualitas aroma, dan kerapatan wafer. Berdasarkan penenelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik untuk kualitas fisik wafer adalah
p&makaian 10% bungkil inti sawit + 40% indigofera.

(sl

Iﬁta kunci : Bungkil Inti Sawit, Indigofera, Kualitas Fisik, Wafer.

181
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PHYSICAL QUALITY OF COMPLETE WAFER RATION MADE FROM
©PALM KERNEL CAKE AND INDIGOFERA LEAF FLOUR (Indogofera
Zollingeriana) WITH DIFFERENT LEVELS

Muhammad Khuzairi Akbar (11 780113698 )
Under guidance Jepri Juliantoni and Elfawati

ABSTRACT

S111w e3dio yey

One alternative for ruminant feed is to utilizze palm kernel cake and
irﬁigofera waste in the form of processed wafers. This study aims to determine the
pHysical quality of wafers made from palmm kernel ccake and indigofera as beef
céttle feed. This research was conducted at the Laboratory of Nutrition and Feed
Tﬁchnology, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University
Sfiltan Syarif Kasim Riau, from October to November 2021. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replication,
ngmely P1 palm kernel cake 25% + indigofera 25% + 30% rice brand + 15%
carn flour + 5% molasses. P2 palm kernel cake 20% + indigofera 30% + rice
brand 30% + corn flour 15% + molasses 5%. P3 palm kernel cake 15% +
indigofera 35% + rice brand 30% + corn flour15% + molasses 5%. P4 10% palm
kernel cake + 40% indigofera + 30% rice brand + 15% korn flour + 5%
molasses. The results of this study showed that the increase in the percentace of
indigofera addition in the wafer formulation very significantly effect (P<0.01)
increased the quality texture, moisture and water absorption of wafers.
Significantly (P<0.05) to quality color wafers and no significantly (P>0.5) to
quality scent and density wafers. Based on this research, it can be concluded that
the best treatment for the physical quality of wafers is the use of 10 % palm kernel
cake + 40% indigofera.

Ké)ywords : Palm kernel cake , Indigofera, Quality Physical, Wafer.
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6 I. PENDAHULUAN

1;. Latar Belakang

g. Indonesia merupakan negara terbesar penghasil minyak kelapa sawit
(éfude palm oil/CPO), disusul Malaysia dan Thailand. Pada tahun 2020 luas
perkebunan sawit di Indonesia telah mencapai 14.996.010 Ha, dari yang
St;)elumnya 295.000 Ha pada 1980, dan provinsi dengan angka lahan terbesar
pgrtama diduduki oleh provinsi Riau yakni dengan angka luasan lahan 2.850.003
Ha. Pesatnya perkembangan luasan perkebunan sawit tak lepas dari peran
pgxrkebunan sawit rakyat dan hal itu menjadikan Indonesia sebagai produsen
S%Vit terbesar di dunia (Ditjenbun, 2020). Semakin tinggi angka produksi
miihyak kelapa sawit, maka tentunya akan semakin tinggi pula hasil limbah
olahan minyak kelapa sawit seperti solid, tangkos, dan bungkil inti kelapa sawit
dimana bungkil inti sawit (palm kernel cake) merupakan limbah perkebunan
sawit yang potensial untuk dijadikan sebagai bahan pakan ternak.

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan limbah atau hasil ikutan industri
pengolahan kelapa sawit yang ketersediaan sangat berlimpah dan berpotensi
sebagai sumber protein bagi ruminansia (Suhendro dkk., 2018). Bungkil inti
sawit memiliki kandungan nutrisi yang baik yaitu protein kasar 15,40%, lemak
kasar 6,49%, serat kasar 19,62%, Ca 0,56%, P 0,64%, dan energi metabolis 2446
k%al/kg (Noferdiman, 2011).

E Indigofera dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein tambahan untuk
&

memenuhi kebutuhan ternak ruminansia. Menurut Hassen et al. (2007)

Bl

kemposisi indigofera terdiri dari bahan kering 21,97%; lemak kasar 6,14%; NDF
5@;24%; ADF 44,69%; serat kasar 15,25%; kalsium 0,22%; fosfor 0,18%; dan
d%a produksi tanaman 2,595 kg/ha; produksi daun 96,75% g/ha (36,43%);
p%duksi batang 1.627,24 g/ha; serta tinggi tanaman 418 cm. Indigofera
noﬁmiliki anti nutrisi (tannin) yang rendah sehingga aman untuk diberikan
s%agai sumber hijauan dan bungkil inti sawit memiliki kandungan nutrisi yang
s%qgat baik, sehingga kombinasi antara indigofera dan bungkil inti sawit dalam
ﬁ§ngolahan pakan wafer ransum komplit dapat memaksimalkan kualitas fisik

dan nutrisi wafer ransum ternak.
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Wafer adalah salah satu pakan ternak hasil modifikasi berbentuk kubus
terdiri dari hijauan, konsentrat, dan nutrien tambahan lainnya dalam proporsi
y%g diinginkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Karimizadeh et al.,
2517). Prinsip pembuatan wafer harus mengikuti prinsip pembuatan papan
p@’rrtikel (Yana dkk., 2018). Sifat-sifat partikel wafer dipengaruhi oleh jenis dan
uguran partikel, teknik pembuatan, jenis dan kondisi perekat distribusi partikel,
kgapatan partikel, kadar air dan pengerjaan lanjut papan partikel (Widiarti,
2008). Pada proses pembuatan wafer dibutuhkan perekat yang mampu mengikat
pg?tikel bahan sehingga dihasilkan wafer yang kompak dan padat sesuai dengan
yang diinginkan. Keberhasilan pengembangan teknologi pakan wafer harus
ns%mperhatikan homogenitas pengadukan pakan, laju aliran pakan dalam rongga
pgr'\cernaan, proses absorbsi dan deteksi kandungan protein (Yana dkk., 2018).

Sifat fisik wafer sangat mempengaruhi ketahanan dan daya simpan
wafer, oleh sebab itu penulis ingin menganalisis sifat fisik wafer dengan
pemanfaatan limbah bugkil inti sawit dan penambahan tepung indigofera yang
meliputi warna, aroma, tekstur, kadar air, daya serap air dan kerapatan wafer.
Hasil penelitian Rostini dkk. (2016) menyatakan pemanfaatan limbah
perkebunan sawit dengan teknologi wafer yang memiliki kandungan air, daya
serap, kerapatan, teksur serta kandungan nutrisi yang baik adalah dengan
pghggunaan 50% limbah perkebunan sawit, 25% legume dan 25% rumput
I%angan. Hingga saat ini belum ada penelitian yang mendalami tentang wafer
bgngkil inti sawit dengan penambahan tepung daun indigofera. Maka
b@[dasarkan latar belakang di atas penulis melakukan penelitian untuk
n£€nganalisis kualitas fisik wafer ransum komplit bungkil inti sawit dengan

pghambahan tepung daun indigofera.
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1&. Tujuan Penelitian

T  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kualitas fisik wafer ransum
k%nplit berbahan bungkil inti sawit dan tepung daun indigofera dengan level
y(;mg berbeda terhadap warna, aroma, tekstur, kadar air, daya serap air dan

k@apatan wafer.
=

1;_3. Manfaat Penelitian

S Manfaat penelitian adalah sebagai sumber informasi tentang penggunaan
2z

byngkil inti sawit dan tepung daun indigofera sebagai bahan penyusun wafer

uBtuk pakan ternak ruminansia.
-~

)
14.  Hipotesis

m : . B .
c Hipotesis penelitian adalah peningkatan persentase tepung daun
indigofera dalam wafer ransum komplit berbahan bungkil inti sawit dapat
meningkatkan nilai warna, aroma, tekstur dan kerapatan serta dapat menurunkan

kadar air dan daya serap air wafer.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

2. Kelapa Sawit

€ Tanaman kelapa (Gambar 2.1.) sawit termasuk ke dalam jenis tanaman
n-gpnokotil. Nama ilmiah dari tanaman ini adalah Elaeis guineensis yang
diberikan oleh Jacquin pada tahun 1763 berdasarkan pengamatan pohon-pohon
kﬁapa sawit yang tumbuh di Martinique, Kawasan Hindia Barat, Amerika
T‘Ehgah. Kata Elaeis (Yunani) berarti minyak, sedangkan kata guineensis dipilih
bggdasarkan keyakinan Jacquin bahwa kelapa sawit berasal dari Guinea yaitu di
pgwtai barat Afrika (Lubis, 2008). Menurut Mangoensoekarjo dan Semangun
(2?508) secara taksonomi kelapa sawit dapat diklasifikasikan sebagai berikut;
[i;pvisi Tracheophyta, Subdivisi Pteropsida, Kelas Angiospermae, Subkelas
I\fonocotyledoneae, Ordo Spadiciflorae (Arecales), Famili Palmae, Sub-famili
Cocoideae, Genus Elaeis, dan Spesies Elaeis guineensis Jacg. Secara umum,
kelapa sawit terdiri atas beberapa bagian yaitu akar, batang, daun, bunga dan
buah. Menurut Wahyuni (2007), tanaman kelapa sawit berbatang lurus tidak
bercabang. Bakal batang disebut plumula (seperti tombak kecil). Diameter pada
tanaman kelapa sawit dewasa mencapai 45-60 cm. Bagian batang bawah

biasanya lebih gemuk, disebut bonggol dengan diameter 60-100 cm.

ambar 2.1. Kelapa Sawit
Sumber : money.kompas.com

AJISIdATU) dTUWIR[S] 3)B)§

o
g’ Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri sebagai bahan baku
p§nghasi| minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar. Perkebunan

k€lapa sawit menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak hutan dan
pErkebunan lama dikonversi kembali menjadi perkebunan kelapa sawit. Jika

d;@andingkan dengan tanaman penghasil minyak lainnya, produksi minyak
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k%apa sawit termasuk tinggi (Satrosayono, 2003). Perkebunan kelapa sawit di
Indonesia banyak terdapat di daerah Aceh, pantai timur Sumatera, Jawa,
Igerlimantan, dan Sulawesi.

2- Semakin meningkatnya produksi kelapa sawit di Indonesia tentunya akan
n;éningkatkan hasil limbah dari industri pabrik kelapa sawit (PKS). Limbah
k%apa sawit adalah sisa-sisa hasil dari proses budidaya tanaman kelapa sawit
n?—éupun dari industri pabrik kelapa sawit (PKS) menjadi crude palm oil CPO).
Limbah kelapa sawit dapat berupa limbah cair (Palm Oil Mill Effluent; POME)
dgh limbah padat. Limbah padat kelapa sawit dapat berupa tandan kosong,
cdhgkang, sabut dan bungkil inti sawit. Limbah kelapa sawit ini biasanya
dmﬁanfaatkan oleh perusahaan kelapa sawit sebagai pupuk perkebunan, bahan

bgkar pembangkit listrik dan pakan alternatif ternak.

2.2.  Bungkil Inti Sawit (Palm Kernel Cake)

Bungkil inti sawit (BIS) adalah inti kelapa sawit yang telah mengalami
proses ekstraksi dan pengeringan. Bungkil inti sawit dapat digunakan sebagai
pakan ternak. Bungkil inti sawit (Gambar 2.2.) termasuk jenis pakan konsentrat
atau pakan penguat yang mempunyai manfaat sebagai sumber energi, protein,
vitamin, dan mineral (Ketaren, 2008). Bungkil inti sawit dapat diperoleh dengan
proses kimia atau dengan cara mekanik. Walaupun proteinnya rendah, BIS
kgalitasnya cukup baik dan serat kasarnya tinggi. BIS memiliki palatabilitas
yang rendah sehingga kurang cocok untuk ternak monogastrik dan lebih sering

df_berikan kepada ruminansia terutama sapi perah (Devendra, 1978).

Gambar 2.2. Bungkil Inti Sawit
Sumber: www.cybex.pertanian.go.id
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6 Menurut Batubara dkk. (1993) untuk penggemukan ternak, bungkil inti
sawit dapat digunakan sampai 40% dalam konsentrat yang ditambah dengan
28% molases. Pakan yang terdiri atas 75% bungkil inti sawit dan 25% molases
m{jenghasilkan daya cerna sebesar 82,6%, tidak berbeda nyata dengan pakan
kgnsentrat kualitas tinggi yaitu sebesar 84,3%, sedangkan tanpa molases hanya
m::enghasilkan daya cerna sebesar 77,8% (Batubara dkk., 1993). Molases
d@unakan sampai 7,50% dalam pakan tambahan yang mengandung bungkil inti
sawit sampai 55,5%, dan menghasilkan pertambahan bobot hidup yang sama
dsngan konsentrat komersial. Berdasarkan penelitian, penggunaan bungkil inti
sawit sebanyak 30% ditambah molases 3,25% dan bahan lainnya, hasilnya dapat
rr?gnyamai bila ternak tersebut diberikan pakan konvensional (Batubara dkk.,
1992).

c

Data yang diperoleh dari hasil penelitian Hanifa (2017) menunjukkan
bahwa penggunaan bungkil inti sawit sampai taraf 37,5% berdampak terhadap
kualitas protein ransum. Menurut Yatno dkk. (2008), sebagian protein pada
bungkil inti sawit berikatan dengan fraksi karbohidrat dalam bentuk
glikoprotein, sehingga menyebabkan kelarutan proteinnya rendah dan protein
yang ada tidak termanfaatkan secara optimal.

Kartiko dkk. (2018) menyatakan bungkil inti sawit memiliki daya tahan
yahg lebih lama, serta kandungan nutrisi yang cukup baik dibandingkan dengan
a%pas tahu. Menurut Supriyati dan Haryanto (2011) kandungan nutrisi bungkil
irgi sawit cukup baik, dengan nilai protein kasar 15 - 20%, lemak kasar 2,0 -
15,6%, serat kasar 13 - 21,30%, NDF 46,7 — 66,4%, ADF 39,6 - 44%, energi
kngar 19,1 - 20,6 MJ/Kkg, abu 3 - 12%, Kalsium 0,20 - 0,40% dan Fosfor 0,48 -
0F71%.

ISI

23. Indigofera (Indigofera zollingeriana)

'3; Hassen et al. (2007) melaporkan genus indigofera mempunyai 700
s@sies yang tersebar di Afrika, Asia, Australia, Amerika Utara dan Selatan.
Pgébanyakan spesies yang terdapat di Afrika dan Asia digunakan sebagai hijauan
p%?(an ternak. Indigofera sp, adalah jenis leguminosa pohon yang tahan terhadap

tanah kering, tanah berkadar garam tinggi, asam serta logam berat dan dapat
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diéunakan sebagai pakan ternak ruminansia. Indigofera juga sangat tahan
tethadap pemangkasan yang berulang kali (Tarigan, 2009).

= Indigofera (Gambar 2.3.) adalah salah satu leguminosa pakan ternak
y?mg sangat penting, karena tanaman ini sangat disukai oleh ternak, mempunyai
b??)masa yang tinggi, memiliki kualitas nutrisi yang tinggi, mempunyai
pg_ftumbuhan yang sangat cepat, mampu beradaptasi pada tingkat kesuburan
ré—édah, mudah dan murah pemeliharaannya, dan pada umumnya memiliki
capang berkisar 8-30 (Abdullah, 2010). Interval defoliasi yang tepat untuk
nﬁcénghasilkan kualitas indogofera terbaik adalah umur 60 hari (Tarigan dkk.,
28/10). Secara umum, produksi indogofera pada interval defoliasi 60 hari
n%ncapai 31,2 ton/ha/thn dengan kandungan protein kasar (PK) sebesar 25,7%
yang sebanding dengan kandungan PK pada berbagai jenis leguminosa,
misalnya Leucaena leucocephala (24,9%), Sesbania sesban (21,4-23,8%),
Gliricidia sepium (25,4%), ataupun Calliandra calothyrsus (21,2%), dan
kecernaan bahan kering (KCBK) sebesar 77,13% (Tarigan dkk., 2010).
Kandungan nutrisi indigofera menurut Sirait dkk. (2008) dan Ali dkk. (2014)
dapat dilihat pada Tabel 2.1.

: 0% e o
f .| 3 ;
J 5 )

‘7." .}1 [ '.,' ‘ S

Gambar 2.3. Indigofera (Zollingerina)
Sumber : www.litbang.pertanian.go.id
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Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Indigofera (Indigofera zollingeriana)

- Kadar (%)

Kandungan Nutrisi Indigofera
j4Y]

() (b)
than Kering 21,97 29,90
Abu 6,14 -
Protein Kasar 24,17 23,10
Lemak Kasar 17,83 -
Serat Kasar 6,15 -
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 38,65 -
Neutral Detergent Fiber (NDF) 54,24 25,90
A€id Detergent Fiber (ADF) 44,69 25,10
SECr?nber: (a) Sirait dkk. (2008), (b) Ali dkk. (2014)
w

&  Penggunaan indigofera dalam ransum di Sumatera Utara dapat
nEningkatkan pertambahan bobot badan kambing lokal sebanyak 52,38 g/hari
(ﬁarigan., 2009). Biomasa indigofera (daun dan ranting) mengandung PK
20,47% - 37,82%, SK 10,97% - 81,80%, kecernaan bahan kering 67,39% -
81,80%, dan kecernaan bahan organik 65,77% - 80,47% (Abdulah dan

Suharlina, 2010).

2.4.  Wafer

Wafer (Gambar 2.4.) adalah pakan sumber serat alami yang dalam proses
pembuatannya mengalami pemadatan dengan tekanan dan pemanasan sehingga
meémpunyai bentuk, ukuran, panjang dan lebar yang sama (ASAE, 1994).
I\?SEnurut Miftahudin dkk. (2015) wafer merupakan pakan yang memiliki bentuk
fgik kompak dan ringkas sehingga diharapkan mudah dalam penanganan. Pakan
oﬁhan berbentuk wafer memiliki beberapa keuntungan diantaranya: (1)
n;EmiIiki kualitas nutrisi lengkap (wafer ransum komplit), (2) bahan baku bukan
hghya dari hijauan makan ternak seperti rumput dan legum, tetapi juga dapat
nie,manfaatkan limbah pertanian, perkebunan, dan limbah pabrik, (3) tidak
ﬁgjdah rusak oleh faktor biologis karena mempunyai kadar air kurang dari 14%,
(g memiliki sifat awet, dapat bertahan cukup lama sehingga dapat
rr'gngantisipasi ketersediaan pakan pada musim kemarau dan (5) memudahkan
dggam penanganan, karena bentuknya padat sehingga mudah dalam
p§nyimpanan dan transportasi (Trisyulianti, 1998). Menurut Menley (2000),
Iaiimnya wafer memiliki ukuran 470 x 290 mm dan memiliki berat sekitar 50 -
W
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5% gram, berdasarkan jenis dan pertimbangan kebutuhan ternak maka ada
beberapa wafer yang berukuran 370 x 240 mm atau 470 x 350 mm, dan yang
j4Y]

berukuran besar yaitu 700 x 350 mm dengan berat perkepingnya 90 - 100 gram.

Gambar 2.4. Bentuk Wafer
Sumber: Dokumentasi Penelitian

elY BYSNS NIN Y!Iw eydro

Rostini dkk. (2016) menyatakan bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan wafer terdiri dari sumber serat yaitu hijauan, konsentrat ataupun dari
limbah pertanian yang disusun berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak. Coleman
and Lawrenc (2000) melaporkan terdapat dua jenis wafer atau cobes berdasarkan
pembuatannya yaitu dehydrated wafer dan sun cured wafer. Dehydrated wafer
dibuat dari bahan pakan hijauan yang telah dikeringkan hingga mencapai berat
kering sampai 95%. Bahan pakan untuk membuat sun cured wafer dipanen dan
dikeringkan terlebih dahulu di lapangan di bawah sinar matahari langsung.

s Poses pembuatan wafer menggunakan teknologi yang relatif sederhana
sghingga mudah diterapkan (Sandi dkk., 2015). Proses pembuatanya mengalami
parnadatan menggunakan mesin kempa dengan tekanan 12 kg/cm? dan
pgmanasan pada suhu 120°C selama 10 menit (Noviagama, 2002). Pada proses
pgnbuatan wafer dibutuhkan perekat yang mampu mengikat partikel-partikel
bghan sehingga dihasilkan wafer yang kompak dan padat dengan densitas yang
dfinginkan (Yana dkk., 2018)

Solihin dkk. (2015) menyatakan kualitas pakan tergantung dari bentuk

0 A1

fisik, tekstur, warna, aroma dan kerapatan. Sifat fisik wafer yang berbentuk

S

pﬁdat dan kompak sangat menguntungkan, karena mempermudah dalam

e}

penyimpanan, penanganan dan transportasi (Miftahudin, 2015). Tekstur wafer
ﬁ(ﬁ;nentukan mudah tidaknya wafer menjadi lunak dan mempertahankan bentuk
f%k serta kerenyahan, semakin tinggi kerapatan wafer akan semakin baik
kggqalitasnya karena pertambahan air semakin rendah (Solihin dkk., 2015).

nery wr
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Y@gliana (2008) dan Trisyulianti (1998) menyatakan wafer pada umumnya
mempunyai warna yang lebih gelap dibandingkan warna asli, hal ini disebabkan
j4Y]

karena adanya proses browning secara non enzimatis yaitu karamelisasi dan

(@]
rgaksi Mairalld.

4]
25, Kualitas Sifat Fisik Wafer

= Sifat fisik merupakan bagian dari karakteristik mutu yang berhubungan
d&]gan nilai kepuasan konsumen terhadap bahan (Noviagama, 2002). Sifat-sifat
b@zpan serta perubahan-perubahan yang terjadi pada pakan dapat digunakan
udtuk menilai dan menentukan mutu pakan. Selain itu pengetahuan tentang sifat
figik digunakan juga untuk menentukan keberhasilan proses penanganan,
pfg%golahan dan penyimpanan (Nursita, 2005). Menurut Noviagama (2002),
p%ngujian sifat fisik wafer diperlukan untuk merancang alat pengolahan dan
penyimpanan.

Menurut Sutardi (1997), keberhasilan pengembangan teknologi pakan,
seperti homogenitas pengadukan ransum, laju aliran pakan dalam rongga
pencernaan, proses absorsi dan deteksi kandungan protein, semua terikat erat
dengan pengetahuan tentang sifat fisik pakan. Laju perjalanan dalam pencernaan
dipengaruhi oleh bentuk dan partikel, kelembaban, kadar air atau bahan kering,
dgya cerna, maupun waktu pemberian pakan (Sihombing, 1997).

% Wafer yang disimpan pada tempat yang lembab akan mengalami proses
p'a_nyerapan uap air yang mengakibatkan kadar airnya menjadi tinggi dan
nﬁkroorganisme seperti jamur dan bakteri akan semakin mudah untuk tumbuh
d% berkembang. Apabila kadar air bahan rendah sedangkan kelembaban
sédtarnya tinggi, maka akan terjadi penyerapan uap air dari udara sehingga
kgdar air menjadi lebih tinggi dan hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas
pal.(an akibat tumbuhnya jamur atau perkembangan bakteri (Islami dkk., 2018)

'3; Kling and Wohlbier (1983) menyatakan bahwa ransum yang terdiri atas
p%tikel yang memiliki perbedaan berat jenis yang besar, maka campurannya
tiﬁak akan stabil dan cenderung mudah terpisah kembali. Selain itu, wafer yang
ﬁ%;?miliki berat jenis yang tinggi akan mengakibatkan kapasitas ruang yang

sefakin meningkat (Syarifudin, 2001)

10
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2.@3.1. Warna

T Menurut Winarno (1997), warna coklat wafer limbah sayuran dan umbi-
u%bian berasal dari reaksi maillard, yaitu reaksi antara karbohidrat khususnya
ggla pereduksi dengan gugus amina primer yang hasilnya berupa produk
b@warna cokelat yang sering dikehendaki (Arsa, 2016). Warna wafer
m3_erupakan hasil reaksi karbohidrat (reaksi maillard), khususnya gula pereduksi
dﬁ\gan gugus amina primer yang menghasilkan senyawa melanoidin sehingga
warna wafer akan menjadi coklat (Winarno, 2002). Menurut Tarigan (2012)
vﬁéthmin C (asam askorbat) merupakan suatu senyawa reduktor dan juga dapat
bértindak sebagai precursor untuk pembentukan warna cokelat nonenzimatik.
Pgﬁjgses pencoklatan dapat terjadi akibat vitamin C yang bertindak dalam
pgfnbentukan warna coklat non enzimatis dan asam-asam anilaibat berada dalam
keseimbangan dengan asam dehidroanilaibat (Kuntoro, 2008). Asam-asam
askorbat berada dalam keseimbangan dengan asam dehidroaskorbat. Asam
tersebut dalam suasana asam cincin lakton asam dehidroaskorbat terurai secara
irreversible dengan membentuk suatu senyawa yang kemudian berlangsung
reaksi maillard dan proses pencoklatan (Arsa, 2016).

Reaksi Maillard dipengaruhi oleh suhu lingkungan penyimpanan.
Hermawan dkk. (2015) menyatakan bahwa wafer disimpan pada suhu ruang
(26°C) dan kondisi ini konstan sampai masa penyimpanan berakhir sehingga
aEtivitas reaksi Maillard tidak begitu tinggi. Tekanan dan pemanasan
n§nyebabkan terjadinya reaksi maillard yang mengakibatkan wafer yang
dﬁ]asilkan beraroma harum khas caramel (Winarto, 1997).

e
2%.2. Aroma
E Aroma wafer dipengaruhi oleh komposisi dan jenis limbah yang

dﬁunakan sebagai bahan pembuatan wafer (Miftahudin dkk., 2015). Aroma
V\?%‘fel’ merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui ada atau
t@knya kerusakan melalui perubahan aroma yang terjadi pada wafer, sehingga
dapat diketahui kualitas wafer sebelum dan sesudah masa penyimpanan (Lase,

X
—
=

Menurut Zuhra (2006) perubahan aroma dalam wafer tidak terlepas dari

aktivitas mikroorganisme di dalamnya, biasanya terjadi pada pakan yang

11
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m@gngandung kadar air tinggi. Perubahan aroma yang tidak diinginkan terjadi
aktbat gangguan dari mikroorganisme yang menghasilkan bau tidak sedap (off
ogd)uors), beberapa mikroorganisme yang berperan adalah bakteri, jamur, dan
rxgkroflora alami (Zuhra, 2006).

Y Menurut Herawati (2008), nilai aktivitas air menjadi salah satu faktor
ygng mempengaruhi kualitas suatu bahan karena memicu pertumbuhan
n?_cfkroorganisme yang juga berperan dalam perubahan enzimatik. Aktivitas
tefsebut menyebabkan berubahnya aroma wafer. Stabilitas protein dan reaksi

egiim pada bahan juga dipengaruhi oleh nilai aktivitas air.
w

-~
2%5.3. Tekstur
Tekstur adalah unsur rupa yang menunjukkan kualitas dari suatu

ey

permukaan atau penggambaran struktur permukaan suatu objek pada suatu objek
tertentu. Faktor yang perlu diperhatikan dalam penentuan tekstur wafer adalah
kasar atau halusnya objek wafer sehingga dapat dirasa secara langsung oleh
indera peraba manusia.

Trisyulianti  (1998) menyatakan tekstur sangat berkaitan dengan
kerapatan. Kerapatan wafer merupakan faktor penting yang banyak digunakan
sebagai pedoman dalam gambaran stabilitas dimensi yang diinginkan, secara
sigtematik kerapatan wafer hijauan merupakan suatu ukuran berat per satuan
|l%$, selain itu juga mengefisienkan ruang penyimpanan dan memudahkan
diram transportasi. Wafer akan mudah membusuk dan terserang jamur apabila

r@miliki kadar air yang tinggi (Trisyulianti dkk., 2003)
c
v@fer dengan tingkat kekompakan dan kerapatan yang baik, kekompakan dan

Miftahudin dkk. (2015) menerangkan pakan wafer yang baik merupakan

kgrapatan dapat dilihat dari tekstur yang dimiliki wafer tersebut. Kerapatan
\A'féfer yang rendah akan memperlihatkan bentuk wafer pakan tidak terlalu padat
dE'ngan tekstur yang lebih lunak serta porous atau berongga (Jayusmar, 2000).

Kerapatan wafer merupakan faktor terpenting yang banyak digunakan

e}ng

sebagai pedoman dalam gambaran stabilitas dimensi yang diinginkan (Solihin

S

dkk., 2015). Pakan yang mempunyai kerapatan tinggi akan memberikan tekstur

11

yang padat dan keras, sehingga memudahkan dalam penanganan baik

12
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p%)nyimpanan maupun goncangan pada saat transportasi dan diperkirakan akan
lebih lama dalam penyimpanan (Daud dkk., 2013)
j4Y]

=

255.4. Kadar Air
@)
i Faktor yang sangat berpengaruh terhadap penurunan mutu produk

4]

pangan adalah perubahan kadar air dalam produk (Herawati, 2008). Menurut
Ja_._yusmar (2000), kadar air adalah jumlah air yang terkandung di dalam suatu
b&han pakan. Kadar air akan meningkat jika disimpan pada ruang yang lembab
dﬁana mikroorganisme mudah tumbuh dan menyebabkan perubahan sifat fisik
sérta kimia wafer ransum komplit. Perubahan kadar air dalam wafer dapat

d@engaruhi oleh suhu dan kelembaban ruangan selama penyimpanan (Herawati,
2§08).
= Menurut Trisyulianti dkk. (2001), wafer yang disimpan pada tempat yang
lembab akan mengalami proses penyerapan uap air yang mengakibatkan kadar
airnya menjadi tinggi dan mikroorganisme seperti jamur dan bakteri akan
semakin mudah untuk tumbuh dan berkembang. Apabila kadar air bahan rendah
sedangkan kelembaban sekitarnya tinggi, maka akan terjadi penyerapan uap air
dari udara sehingga kadar air menjadi lebih tinggi dan hal ini dapat
menyebabkan penurunan kualitas pakan akibat tumbuhnya jamur atau
pgtkembangan bakteri (Trisyulianti dkk., 2003). Aktivitas mikro organisme
d%bat ditekan pada kadar air 12% - 14%, sehingga bahan pakan tidak mudah

bgrjamur dan membusuk (Retnani dkk., 2009).

&
2%.5. Daya Serap Air

S_ Daya serap air merupakan peubah yang menunjukkan stabilitas dimensi
ngfer ransum komplit terhadap penyerapan air (Lalitya, 2004). Menurut
l\érhidayah (2005), adanya perbedaan rataan daya serap air disebabkan oleh
kEmampuan ikatan antara partikel bahan penyusun wafer yang berbeda dan
kca__'?wdungan serat dari bahan yang digunakan berbeda pula daya mengikat airnya
t@"gantung pada komposisi dan struktur fisik partikel.

< Retnani dkk. (2009) menyatakan bahwa wafer dengan kemampuan daya
sgfnap air tinggi akan berakibat terjadinya pengembangan yang tinggi pula,

kﬁena semakin banyak volume air hasil penyerapan yang tersimpan dalam

13
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WC%fer akan diikuti dengan peningkatan perubahan muai wafer. Daya serap air
berbanding terbalik dengan kerapatan (Yana dkk., 2018). Semakin tinggi
kgrapatan wafer menyebabkan kemampuan daya serap air yang lebih rendah
(germawan dkk., 2015). Daya serap air yang tinggi juga membantu wafer
rahsum komplit cepat lunak jika terkena saliva ternak pada saat dikunyah oleh
teginak (Yuliana, 2008). Retnani dkk. (2009) menyatakan bahwa nilai daya serap

agwafer berbanding terbalik terhadap nilai kerapatan wafer.

25.6. Kerapatan

G Kerapatan adalah kekompakan partikel dalam lembaran yang sangat
tggantung pada kerapatan bahan baku yang digunakan dan besarnya tekanan
kgfnpa yang diberikan selama proses pembuatan lembaran (Daud dkk., 2013).
Kcerapatan wafer menentukan stabilitas dimensi dan penampilan fisik wafer
pakan komplit (Trisyulianti dkk., 2003). Faktor utama yang mempengaruhi
kerapatan adalah jenis bahan baku dan pemadatan hamparan pada mesin
pengempaan (Jayusmar dkk., 2002).

Furganida (2004) menyatakan kerapatan menentukan bentuk fisik dari
wafer ransum komplit yang dihasilkan dan menunjukkan kepadatan wafer
ransum komplit terkait teknik pembuatannya. Kerapatan wafer menentukan
stabilitas dimensi dan penampilan fisik wafer pakan komplit (Trisyulianti dkk.,
2B01).

@ Trisyulianti (1998) menyatakan wafer pakan yang mempunyai kerapatan

eS] @

tlgggl akan memberikan tekstur yang padat dan keras sehingga mudah dalam
@anganan baik penyimpanan maupun goncangan pada saat transportasi dan
d§3erklrakan akan lebih lama dalam penyimpanan. Jayusmar (2000) menyatakan
b§sarnya variasi kerapatan disebabkan oleh penyebaran bahan pada saat
dﬁ'ﬁkukan pencetakan yang tidak merata, selain itu ukuran partikel bahan yang
bcgnrbeda juga mempengaruhi nilai kerapatan. Nilai kerapatan yang tidak stabil
d;ﬁebabkan oleh kelembaban lingkungan (Miasari, 2004). Kerapatan wafer yang
rgwdah dengan bentuk fisik yang tidak terlalu padat akan menyebabkan
t%jjadinya sirkulasi udara dalam tumpukan selama penyimpanan dan

dtperkirakan hanya dapat bertahan dalam beberapa waktu saja. (Daud dkk.,

14
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Pembuatan wafer pakan dan uji fisik dilakukan di Laboratorium Nutrisi
@)

dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Neégeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan

Cﬁtober sampai dengan November 2021.

=

32. Bahan dan Alat
w

32.1. Bahan

w

m» Bahan yang digunakan dalam pembuatan wafer yaitu tepung daun
indigofera, bungkil inti sawit, tepung jagung, dedak padi dan molasses sebagai

p%ekat wafer.

3.2.2. Alat
Alat yang digunakan untuk proses pembuatan wafer adalah mesin
pencacah (chopper), mesin penepung, mesin pengepres, plastik, timbangan,

baskom, dan sendok pengaduk.

"3.3. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak

9p]
L%ngkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah
pehambahan tepung indigofera sebagai formulasi ransum pada pembuatan wafer

bahan bungkil inti sawit sebagai berikut:

o
Inee
=

: 25% tepung daun indigofera + 25% bungkil inti sawit

o

-2 30% tepung daun indigofera + 20% bungkil inti sawit
: 35% tepung daun indigofera + 15% bungkil inti sawit

1503 AR

PZ : 40% tepung daun indigofera + 10% bungkil inti sawit

15
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Sél. Prosedur Penelitian

3#.1. Persiapan Bahan

(;)9' Bungkil inti sawit diambil dari perusahaan kelapa sawit PT. Budi Tani di
E- Kota Pekanbaru

(55 Daun ndigofera diambil dari kebun percobaan UARDS (UIN Agriculture
i Research Development Station) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
i Kasim Riau

(&  Tepung jagung dan dedak padi diambil dari pedagang pakan ternak di
CCD daerah Pekanbaru.

(@  Bungkil inti sawit dan daun indigofera di-chopper dengan mesin,
; kemudian dijemur di bawah sinar matahari sampai kadar air mencapai 14
g %, selanjutnya digiling hingga halus.

3.4.2. Penyusunan Ransum

Ransum perlakuan disusun berdasarkan persyaratan mutu pakan
kosentrat sapi potong yang disajikan pada Tabel 3.1. Kandungan nutrisi bahan
penyusun ransum disajikan pada Tabel 3.2. Komposisi ransum perlakuan
disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.1. Persyaratan Mutu Pakan Kosentrat Sapi Potong

Jé"ur)ﬂs pakan kosentrat iR y2 g

= PK (min,%) TDN (min,%)
Sapi potong penggemukan 13,00 68,00
S'aé-pi potong induk 12,00 65,00
Sapi potong pejantan 12,00 65,00

Sarhber : Badan Standarisasi Nasional (BSN), (2017)
B

i &

<
T§be| 3.2. Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ramsum

Bahan Pakan BK PK LK SK TDN Ca P
Bgl S 93,63 18,72 7,92 1154 80,90 0,16 0,62
Indigofera 91,07 29,76 3,45 7,69 80,70 0,22 1,14
Iﬁdak Padi 92,43 3,98 3,98 26,92 53,07 0,09 1,39
Iﬁdak Jagung 90,44 10,23 4,00 4,00 87,02 0,09 1,39
h&blasses 77,00 4,20 0,20 7,70 56,77 0,80 0,00
S'B_;}pber : Laboratorium Nutrisi dan Teknologi pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan

- Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2016)
Kgterangan : BK : Bahan Kering ; PK : Protein Kasar ; SK : Lemak Kasar ; TDN Total
et Digestible Butrient ; Ca : Kalsium ; P : Fosfor

16

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

T%bel 3.3. Susunan Ransum Perlakuan

Perlakuan (%)

Bahan Pakan
)]

1 2 3 4
Blingkil inti sawit 25 20 15 10
Iadigofera 25 30 35 40
Dedak padi 30 30 30 30
Dédak jagung 15 15 15 15
lasses 5 5 5 5
Jymlah 100 100 100 100
Estimasi PK% 15,07 15,54 16,05 16,47
?imasi TDN% 73,62 73,12 71,61 72,11
stimasi SK% 17,27 16,74 16,22 15,69
E;ﬁimasi LK% 10,01 6,65 7,00 5,44
w
-~

39;6.3. Pembuatan Wafer

© Bungkil inti sawit, tepung daun indigofera, tepung jagung dan dedak padi
dgi:timbang sesuai perlakuan dan kemudian semua bahan dicampur. Bahan yang
sudah dicampur selanjutnya dicetak dengan mesin wafer. Setelah itu dilakukan
pengepresan pada suhu 150°C dengan tekanan 200 kg /cm? selama 15 menit.
Kemudian dilakukan proses penjemuran selama 3 hari. Setelah kering wafer
dianalisis sesuai parameter yang diuji. Bagan alir pembuatan wafer dapat dilihat

pada Gambar 3.1.

3.  Parameter Penelitian
§: Parameter yang diukur adalah sifat fisik wafer meliputi warna, aroma,
(¢

tekstur, kadar air, daya serap air dan kerapatan wafer.
&

8
3%.1. Warna, Aroma dan Tekstur.
Pengujian parameter warna, aroma dan tekstur dilakukan oleh 50 orang

ATU )

panelis tidak terlatih. Setiap sampel diberi kode secara acak untuk meminimalisir

I

sEbjektivitas panelis. Sebelum panelis melakukan penilaian terhadap sampel,
panelis diberikan edukasi / tatacara penilaian fisik pada wafer meliputi warna,
a%ma dan tekstur agar panelis mendapatkan persepsi yang sama. Untuk menilai
sgnua perlakuan dan ulangan. Penentuan skor warna, aroma dan tekstur
difakukan berdasarkan pernyataann Solihin dkk. (2015) seperti yang terdapat
pgga Tabel 3.4.

17
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© Bahan pembuatan wafer
T
m v
- R v v v v
BIS Tepung Tepung Ded"’%k Molases
Indigofera Jagung Padi
= v
> Pengeringan
=
z '
Penggilingan
o v
& Pencampuran bahan
= sesuai perlakuan

4

Pencetakan dan pengempaan wafer selama 10 menit pada

suhu150°C dengan tekanan 200 kg/cm

A

y

Penjemuran selama 3 hari

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Pembuatan Wafer.

TS%eI 3.4. Penentuan Warna, Aroma, dan Tekstur Pakan Wafer

Kditeria Karakteristik Nilai  Keterangan
@ Khas molases 3-3,9  Sangat baik
Aroma Tidak berbau 2-2,9 Baik
E. Tengik 1-19  Cukup
E Coklat tua 3-3,9  Sangat baik
Warna Coklat muda 2-2,9 Baik
< Coklat berbintik putih 1-1,9  Cukup
= Memiliki tekstur kesat, padat (tidak ~ 3-3,9  Sangat baik
E mudah pecah), dan tidak berlendir
Pekstur Memiliki te_kstur kesat, mudah 2-2,9 Baik
& pecah dan tidak berlendir
s Memiliki tekstur basah, mudah 1-1,9  Cukup
;,'_'" pecah dan berlendir

Sember:  Solihin dkk, (2015).
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3.@3.3. Kadar Air

T  Contoh uji berukuran 5 x 5 x 2 cm® ditimbang sebagai berat awal (BA),
k%nudian dikeringkan dalam oven 105°C sampai berat konstan dan dihitung
sgpagai berat kering oven (BKO). Kadar air (KA) dihitung menggunakan rumus
menurut Yana dkk. (2018) sebagai berikut:

}

=
= _BAZBKO 009
- BA
K%terangan
K(#i)\ = Kadar air ransum (%)
BA = Beratawal (g)
BKO = Berat kering oven (%)
c
3.5.4. Daya Serap Air

Daya serap air pada wafer diperoleh dengan cara melakukan
penimbangan berat wafer sebelum dan sesudah direndam dalam air selama 5
menit. Persentasi daya serap air dihitung dengan rumus menurut Trisyulianti dkk
(2003) sebagai berikut :

psa — S5~ BA 100%
=——X
BA 0

9p]
Keterangan :
DmSA = daya serap air (%)
berat awal ()
berat akhir (g)

g uiBys

c

=4
35.2. Kerapatan

e

;_- Kerapatan wafer dihitung menggunakan rumus menurut Trisyulianti dkk.
e
(2003) sebagai berikut :

Kk = w
~ (PxTxL)

—t

erangan

Kerapatan (g/cm®)

Berat uji (g)

19
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O
1

Pani "
o anjang uji (cm)
=

j4Y]
L=

O

-D - -
3;§. Analisis Data

S Data penelitian diolah secara statistik menggunakan Rancangan Acak

Tebal uji (cm)

Lebar uji (cm)

Lghgkap (RAL) dengan rumus matematis menurut Steel and Torrie (1995)
s&agai berikut:

Z
> Yij = U+ T+ g
%terangan:
Y4, = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
ucm = rataan umum
Tj = pengaruh perlakuan ke-i
&j = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j
i =1, 2, 3, 4 (perlakuan)
J =1, 2, 3,4, 5 (ulangan)

Analisis ragam menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) disajikan pada
Tabel 3.5.
Tébel 3.5. Analisis ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Symber Derajat ~ Jumlah  Kuadrat .. o F Tabel
Keeragaman Bebas Kuadrat  Tengah g 0,05 0,01
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 - - - - -
=
=-
Keterangan:
2 (Y.)?
Faktor Koreksi (FK) = N .
(5] r.t
Jéinlah Kuadrat Total (JKT) = YX(Yijr) 2 — FK
w
2) 2
Jgfnlah Kuadrat Perlakuan (JKP) Z(Y% —FK
j+¥]
J@;nlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKP
o)
Kbadrat Tengan Perlakuan (KTP) = %
L oY
@adrat Tengah Galat (KTG) = K&
= dbG

20
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KTP
KTG
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan

anjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

F@Htung

Ha _AW ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Penggunaan tepung daun indigofera sampai level 40% dapat
meningkatkan warna dan tekstur serta menurunkan kadar air dan daya
serap air wafer ransum komplit bungkil inti sawit.

Penggunaan tepung daun indigofera 25% hingga 40% menghasilkan
aroma wafer khas molasses dan kerapatan wafer 0,66+0,07 — 0,71+0,05
glem®.

Perlakuan terbaik untuk sifat fisik wafer adalah penggunaan 10% bungkil
inti sawit + 40% tepung daun indigofera.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

secara In Vitro untuk melihat kecernaan wafer.
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